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This research aims to determine the interaction between Trichoderma harzianum and 

Bacillus subtilis as controlling bacteria wilting caused by Ralstonia solanacearum bacteria. 

This research was carried out in Laboratory of Microbiology and Green house at Science 

and Technology Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and has been done on februari until 

March 2019. This research uses a completely randomized design (RAL) with 11 treatment 

and 3 replication to obtain 33 experimental units. The variables observed were the onset 

of symptoms of the dieses, indek of dieeses, stover wet weight planting. Data were ana- 

lyzed with variety of ANOVA followed by as 5% BNJ. The result of this research indicate 

that giving Trichoderma harzianum and Bacillus subtilis at the begining and simultane- 

ously can suppress pathogens than giving pathogens Ralstonia solanacearum first. This 

research showed the initial appearance of symptoms of dieses different very markedly 

bud the wet weight of bark and dry weight trimmed cropping showed different not real. 
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PENDAHULUAN 

Tanaman tembakau (Nicotiana tabacum) merupakan tanaman 

semusim, yang di dalam dunia pertanian tergolong tanaman 

perkebunan, tanaman tembakau merupakan tanaman mem- 

punyai nilai ekonomis yang tinggi dan merupakan komoditi 

untuk perdagangan yang sangat penting didunia serta dapat 

meningkatkan devisa Negara Rachmat and Nuryanti (2009). 

Indonesia merupakan penghasil tembakau terbesar ke 5 dunia 

yang hasil produksinya senilai kurang lebih 196.154 ton sete- 

lah Amerika Serikat yaitu senilai 285. 181 ton pada tahun 2016 

dan pada tahun 2017 produksi hasil tembakau mengalami pen- 

ingkatan menjadi 198. 296 ton Dinjetbun (2018). 

Manfaat tanaman tembakau selain dapat di buat untuk 

rokok, tanaman tembakau bisa di manfaatkan untuk pestisida 

nabati yang tentu saja organik yang tidak membahayakan lahan 

pertanian dan tidak meninggalkan residu dalam tanah serta 

tidak mengakibatkan resisten terhadap hama penyakit pada 

tanaman sehingga dapat menjadikan pertanian berkelanju- 

tan Nurnasari and Subiyakto (2018). Selain di manfaatkan 

untuk pestisida nabati, tanaman tembakau bisa di buat bahan 

baku parfum minyak atsiri, bio-oil dan bisa digunkan untuk 

pupuk organik bagi tanaman Nurnasari and Subiyakto (2018). 

Produksi tanaman tembakau mengalami kendala karena 

diakibatkan penyakit atau patogen yang menyerang pada tana- 

man tembakau yang salah satunya yaitu penyakit layu bak- 

teri yang disebabkan oleh bakteri R. solanacearum untuk 

pengendali penyakit tanaman tembakau biasanya menggu- 

nakan bahan-bahan kimia atau pestisida tetapi penggunaan 

bahan kimia atau pestisida yang kurang baik, yang berlebi- 

han berdampak negatife terhadap tanah maupun  lingkun- 

gan yang ada di sekitarnya serta lama kelamaan akan men- 

jadikan lahan atau tanah menjadi rusak atau sakit. Penggunaan 

mikroorganisme yang antagonis hidup di sekitar tanah rhi- 

zosfer pada akar tanaman seperti menggunakan Bakteri Bacil- 
lus sp., Pseudomonas sp., Gliocladium sp., Trichoderma sp., 

salah satu cara untuk pengendali patogen yang ramah lingkun- 

gan dan berkelanjutan. Mikroorganisme antagonis dapat men- 

gontrol perkembangan patogen yang menyebabkan penyakit 

pada tanaman utama atau budidaya Soenartiningsih et al. 

(2011). Pengendalian patogen menggunakan bakteri B. sub- 
tilis dapat menghambat perkembangan patogen melalui per- 

saingan, antibiosis serta persaingan pertumbuhan Suriani and 

Muis (2016). Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengen- 

dalikan penyakit layu bakteri yang disebabkan oleh bakteri R. 
solanacearum dengan menggunkan pengendali agensia hayati 

B. subtilis dan T. harzianum. 

 
METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Labolatorium Mikrobiologi 

dan Green House Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Muhammadiyah Sidoarjo. Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Februari sampai bulan Maret 2019. 

Rancangan percobaan penelitian ini menggunakan Ran- 

cangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 11 per- 

lakuan dan 3 kali ulangan sehingga dipeoleh 33 satuan per- 

cobaan. Adapun perlakuannya adalah sebagai berikut: 

(i) Aplikasi T. harzianum pada 6 jam sebelum inokulasi 

patogen, (ii) Aplikasi B. subtilis pada 6 jam sebelum inoku- 

lasi patogen, (iii) Aplikasi T. harzianum dna B. subtilis pada 

6 jam sebelum inokulasi patogen, (iv) Aplikasi T. harzianum 
pada 6 jam sesudah inokulasi patogen (v) Aplikasi B. sub- 
tilis pada 6 jam sesudah inokulasi patogen, (vi) Aplikasi T. 
harzianum da B. subtilis pada 6 jam sesudah inokulasi pato- 

gen, (vii) Aplikasi T. harzia num bersamaan inokulasi pato- 

gen, (viii) Aplikasi B. subtilis bersamaan inokulasi patogen, (ix) 

Aplikasi T. harzianum da B. subtilis bersamaan inokulasi pato- 

gen, (x) Kontrol hanya diinokulasi dengan menggunakan pato- 

gen, (xi) Kontrol tanpa diinokulasi baik oleh agensia hayati 

maupun patogen. Sedangkan angka 1, 2 dan 3 didalam rancan- 

gan perobaan adalah ulangan perlakuan percobaan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
1. Awal Kemunculan Gejala Penyakit (jam) 

Berdasarkan analisis data dalam sidik ragam, bahwa per- 

lakuan pemberian T. harzianum dan B. subtilis sebagai agen 

pengendali layu bakteri (R. solanacearum) menunjukan pen- 

garuh berbeda sangat nyata terhadap awal kemunculan gejela 
penyakit. 

Adapun rata-rata awal kemunculan gejala penyakit pada 

berbagai perlakuan aplikasi T. harzianum, B. subtilis, dan pato- 

gen R solanacearum pada tanaman tembakau kasturi, dapat dil- 

ihat pada Tabel 1. 

Dari Tabel 1 terlihat bahwa perlakuan pemberian T. 
harzianum dan B. subtilis sebagai agensia pengendali layu 

bakteri (R. solanacearum) menunjukkan nilai rata-rata yang 

lebih rendah di bandingkan perlakuan kontrol tanpa inokulasi 

apapun (XI) yang tidak diberi T. harzianum dan B. subtilis pada 

perlakuan T. harzianum dan B. subtilis 6 jam sesudah inoku- 

lasi patogen (VI) dan T. harzianum dan B. subtilis bersamaan 

inokulasi patogen (IX) menunjukkan hasil nilai tertinggi den- 
gan rata-rata 88.00. 

2. Intensitas Penyakit Atau Indeks Penyakit 

Hasil analisis ragam pengaruh berbagai cara inokulasi 

agensia hayati (T. harzianum dan B. subtilis) dan patogen  

(R. solanacearum) pada bagian akar tanaman terhadap indeks 

penyakit menunjukkan adanya perbedaan pengaruh yang san- 

gat nyata (p<0,01) di antara perlakuan tersebut. Rerata indeks 

penyakit layu bakteri pada tanaman tembakau kasturi disajika 

pada Tabel 2. 

Tabel 2 diatas menunjukan bahwa pemberian B. subtilis 6 

jam sesudah inokulasi patogen (V) menunjukan nilai tertinggi 

dengan nilai rerata 58,3, sedangkan nilai terendah ada pada 

perlakuan Kontrol tanpa inokulasi apapun (XI) dengan nilai 

rerataan 29,6. 
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TABLE 1 | Rata-rata awal kemunculan gejala penyakit pada tanaman tembakau kasturi. 

Perlakuan Lama  
 kemuncu- 
 langejala 
 (jam) 

T hz 6 j sebelum inokulasi patogen (I) 48.00 ab 

B subtilis 6 j sebelum inokulasi patogen (II) 56.00 ab 

T hz dan B. Subtilis 6 jam sebelum inok patogen (III) 56.00 ab 

T hz 6 jam sesudah inokulasi patogen (IV) 64.00 a 

B subtilis 6 j sesudah inokulasi patogen (V) 48.00 a 

T hz dan B subtilis 6 jam sesudah inok patogen (VI) 72.00 a 

T hz bersamaan inokulasi patogen (VII) 64.00 a 

B subtilis bersamaan inokulasi patogen (VIII) 56.00 ab 

T hz dan B. subtilis bersamaan inok patogen (IX) 72.00 A 

Hanya inokulasi patogen (kontrol) (X) 32.00  

Kontrol tanpa inokulasi apapun (XI)  A 

BNJ 5% 32.29  

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada 
kolom yang sama berbeda sangat nyata menurut Uji Beda Nyata 

Jujur (BNJ)pada taraf 5%. 

 
TABLE 2 | Rata-rata intensitas penyakit atau indeks penyakit pada bibit tanaman tembakau kasturi. 

Perlakuan Indeks Penyakit  

T hz 6 j sebelum inokulasi patogen (I) 54.2 a 

B subtilis 6 j sebelum inokulasi patogen (II) 54.2 a 

T hz dan B. Subtilis 6 jam sebelum inokulasi patogen (III) 45.8 ab 

T hz 6 jam sesudah inokulasi patogen (IV) 45.8 ab 

B subtilis 6 j sesudah inokulasi patogen (V) 58.3 a 

T hz dan B subtilis 6 jam sesudah inokulasi patogen (VI) 37.5 ab 

T hz bersamaan inokulasi patogen (VII) 54.2 a 

B subtilis bersamaan inokulasi patogen (VIII) 37.5 ab 

T hz dan B. subtilis bersamaan inokulasi patogen (IX) 41.7 ab 

Hanya inokulasi patogen (kontrol) (X) 54.2 a 

Kontrol tanpa inokulasi apapun (XI) 29.2  

BNJ 5% 24.6  

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang samapada kolom yang sama 
berbeda sangat nyata menurut Uji Beda Nyata Jujur (BNJ)pada taraf 5%. 

 

Tingkat keparahan gejalapenyakit pada masing-masing 

perlakuan direpresentasikan oleh tanaman dari tiapsatuan per- 

cobaan seperti ditunjuukkan pada Gambar 1 dan Gambar 2. 

Perbedaan penampilan akar tanaman tembakau antara 

yang diinokulasi dan menunjukkan gejala layu pada tanaman 

dengan yang tidak di inokulasi atau menunjukkan keadaan 

tanaman sehat, akar tanaman tembakau yang sakit berwaran 

hitam dan agak busuk, akar tanaman yang sakit dalam jaringan 

xylem rusak sehingga air tidak dapat masuk sedangkan akar 

yang sehat akarnya berwarna agak putih cerah bersih dan 

pangkal batang sehat berwarna hijau jadi dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

3. Bobot Basah Brangkasan 

Berdasarkan analisis data dalam sidik ragam, bahwa per- 

lakuan pemberian T. harzianum dan B. subtilis sebagai agen 

pengendali layu bakteri (R. solanacearum) menunjukan pen- 

garuh berbeda tidak nyata terhadap bobot basah brangkasan. 
Untuk mengetahui rata-rata terhadap bobot basah brangkasan 
pada tanaman tembakau kasturi, dapat dilihat pada Tabel 3. 

DariTabel 3 terlihat bahwa pemberian B. subtilis 6 jam 

sebelum inokulasi patogen (II) yaitu dengan nilai rataan 0.07 

gr, yang menunjukkan rerataan yang paling rendah di band- 

ingkan perlakuan B. subtilis 6 jam sesudah inokulasi patogen 

(V) dan B. subtilis bersamaan inokulasi patogen (VIII) den- 

gan nilai rataan yaitu 0.08 gr.  T.  harzianum.   dan B  subtilis 
bersamaan inokulasi patogen (IX) menunjukkan hasil rerataan 

tertinggi pada bobot basah brangkasan tanaman bibit tem- 

bakau kasturi dengan nilai yaitu 0.15 gr. 

4. Bobot Kering Brangkasan 

Berdasarkan analisis data dalam sidik ragam, bahwa per- 

lakuan pemberian T. harzianum dan B. subtilis sebagai agen 

pengendali layu bakteri (R. solanacearum) menunjukan pen- 

garuh berbeda tidak nyata terhadap bobot kering brangkasan. 
Untuk mengetahui rata-rata terhadap bobot kering brangkasan 
pada tanaman tembakau kasturi, dapat dilihat pada Tabel 4. 

DariTabel 4 terlihat bahwa perlakuan B. subtilis 6 jam 

sebelum inokulasi patogen (II), B. subtilis 6 jam sesudah inoku- 

lasi patogen (V) dan T. harzianum dan B. subtilis bersamaan 

inokulasi patogen (IX) dengan nilai rataan yaitu 0.05 gr. Meru- 
pakan nilai rataan yang paling rendah dibandingkan dengan 

http://ojs.umsida.ac.id/index.php/Nabatia
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TABLE 3 | Rata-rata nilai bobot basah brangkasan pada tanaman bibit tembakau kasturi. 

Perlakuan Bobot basah brangkasan (gr) 

B subtilis 6 j sebelum inokulasi patogen (II) 0.07 

T hz dan B. Subtilis 6 jam sebelum inokulasi patogen (III) 0.14 

T hz 6 jam sesudah inokulasi patogen (IV) 0.12 

B subtilis 6 j sesudah inokulasi patogen (V) 0.08 

T hz dan B subtilis 6 jam sesudah inokulasi patogen (VI) 0.14 

T hz bersamaan inokulasi patogen (VII) 0.10 

B subtilis bersamaan inokulasi patogen (VIII) 0.08 

T hz dan B. subtilis bersamaan inokulasi patogen (IX) 0.15 

Hanya inokulasi patogen (kontrol) (X) 0.09 

Kontrol tanpa inokulasi apapun (XI) 0.09 

BNJ 5% TN 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 

berbeda tidak nyata menurutUji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

 

perlakuan T. harzianum 6 jam sebelum inokulasi patogen (I), 

T. harzianum bersamaan inokulasi patogen (VII) dan B. subtilis 
bersamaan inokulasi patogen (VIII) dengan nilai rataan yaitu 

0.06 gr. T. harzianum dan B. subtilis 6 jam sebelum inokulasi 

patogen (III) merupakan hasi lrerataan tertinggi pada bobot 

kering brangkasan tanaman bibit tembakau kasturi dengan 

nilai yaitu 0.10 gr. 

DariTabel 4 terlihat bahwa perlakuan B. subtilis 6 jam 

sebelum inokulasi patogen (II), B. subtilis 6 jam sesudah 

inokulasi patogen (V) dan T. harzianum dan B. subtilis sp. 

bersamaan inokulasi patogen (IX) dengan nilai rataan yaitu 

0.05 gr. Merupakan nilai rataan yang paling rendah diband- 

ingkan dengan perlakuan T. harzianum 6 jam sebelum inoku- 

lasi patogen (I), T. harzianum bersamaan inokulasi patogen 

(VII) dan B. subtilis bersamaan inokulasi patogen (VIII) den- 

gan nilai rataan yaitu 0.06 gr. T. harzianum dan B. subtilis 6 jam 

sebelum inokulasi patogen (III) merupakan hasil rerataan tert- 

inggi pada bobot kering brangkasan tanaman bibit tembakau 

II = B.subtilis 6 jam sebelum inokulasi patogen. 

III = T. harzianum dan B. subtilis 6 jam inokulasi patogen. 

IV = T.harzianum 6 jam sesudah inokulasipatogen. 

V = B. subtilis sp. 6 jam sesudah inokulasi patogen. 

FIGURE 1 | Penampilan tajuk tanaman masing-masingperlakuan. I = inokulasi T. harzianum 6 jam sebelum inokulasi patogen. 
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FIGURE 3 | Penampilan akar bibittanaman tembakau yang terserang penyakit (kiri) danyang tidak terserang penyakit layu bakteri (kanan) 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 
 

VIII = B. subtilis bersamaaninokulasi patogen. 

IX = T. harzianum dan B. subtilis bersamaaninokulasi patogen. 

X = Hanya inokulasi patogen (kontrol). 

XI = Kontrol tanpainokulasi apapun. 

FIGURE 2 | VI = T. harzianum danB. subtilis sp. 6jam sesudah inokulasi patogen. VII = T.harzianum bersamaan inokulasi patogen. 
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TABLE 4 | Rata-rata nilai bobot kering brangkasan pada tanaman bibit tembakau kasturi. 

Perlakuan Bobot kering ra gkasan (gr) 

T hz 6 j sebelum inokulasi patogen (I) 0.06 

B subtilis 6 j sebelum inokulasi patogen (II) 0.05 

T hz dan B. Subtilis 6 jam sebelum inokulasi patogen (III) 0.10 

T hz 6 jam sesudah inokulasi patogen (IV) 0.08 

B subtilis 6 j sesudah inokulasi patogen (V) 0.05 

T hz dan B subtilis 6 jam sesudah inokulasi patogen (VI) 0.08 

T hz bersamaan inokulasi patogen (VII) 0.06 

B subtilis bersamaan inokulasi patogen (VIII) 0.06 

T hz dan B. subtilis bersamaan inokulasi patogen (IX) 0.05 

Hanya inokulasi patogen (kontrol) (X) 0.07 

Kontrol tanpa inokulasi apapun (XI) 0.08 

BNJ 5% TN 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama 
berbeda tidak nyata menurut Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) padataraf 5%. 

 

kasturi dengan nilai yaitu 0.10 gr. 

 
Pembahasan 
Aplikasi pemberian T. harzianum dan B. subtilis sebagai 

agen pengendali layu bakteri (R. solanacearum) memberikan 

pengaruh berbeda nyata terhadap awal lama kemunculan 

gejala penyakit bibit tanaman tembakau kasturi dan intensitas 

penyakit atau indeks penyakit pada bibit tanaman tembakau 

kasturi sedangkan bobot basah brangkasan dan bobot kering 

brangkasan menunjukkan pengaruh tidak nyata terhadap bibit 

tanaman tembakau. T. harzianum dapat menghasilkan berba- 

gai enzim yang dapat dikembangkan untuk produksi masal 

seperti selulase, hemiselulase, protease dan glukanase Sutar- 

man (2016). Jamur T. harzianum memiliki kemampuan untuk 

meningkatan aktivitas enzim yang bisa digunakan untuk keta- 

hanan tanaman dari serangan patogen padaa tanaman tem- 

bakau. T. harzianum meningkatkan kadar enzim polifenol 

oksidase, superoksida dismutase dan peroksidase serta dapat 

menginduksi hormon pertumbuhan dan enzim untuk perta- 

hanan tanaman Sutarman (2016). Pada pemberian Jamur T. 
harzianum ternyata dapat meningkatkan aktivitas enzim kiti- 

nase, glukanase, cellulose, dan peroxidase sampai 72 jam sete- 

lah tanaman diinokulasi, pada aktivitas kitinase pada bagian 

akar baru memungkinkan lokalisasi Jamur T. harzianum di 

ruang antar sel jaringan akar yang akan memberikan peluang 

untuk terjadinya peningkatan sistem pertahanan tanaman ter- 

hadap serangan patogen Sutarman (2016). Fungi T. harzianum 
dapat menghasilkan toksit yang dapat menghambat patogen 

termasuk bakteri yang dapat mengganggu tanaman oleh sebab 

itu Jamur ini dapat membantu memelihara dan menjaga tana- 

man budidaya Sutarman (2016). 

Bakteri B. subtilis dapat menekan pertumbuhan penyakit 

tanaman yang disebabkan oleh patogen, mekanisasi B. sub- 

tilis untuk menghambat patogen yaitu melalui simbiosis per- 

saingan dan memacu partumbuhan. B. subtilis menghasilkan 

antibiotik yang dapat meracuni mikroba lain. Antibiotik yang 
dihasilkan antara lain fengisin, iturin A, streptavidin, basti- 
rasin, polimiksin, difisidin, subtilin, surfaktin, subtilosin, pro- 

tein, sedangkan subtilin merupakan senyawa peptide, surfak- 

tin, fengisin, dan iturin A, yang merupakan lipoprotein. Basti- 

rasin merupakan polipeptida yang efektif terhadap bakteri 

gram positif yang dapat menghambat pembentukan dinding 

sel pada patogen atau mikroba lain Soesanto (2017). Bakteri 

B.  subtilis dapat menghasilkan fitrohormon yang  berpotensi 
untuk mengembangkan sistem pertanian yang organik. Bakteri 

B. subtilis mempunyai sifat mosifik dalam perumbuhanya yang 

dapat menghasilkan enzim lipase, protease, amilase, serta kuti- 

nase yang dapat menguraikan dinding sel pada patogen yang 

mengganggu tanaman Hatmanti (2000). 

Bakteri R. solanacearum gejala awal yang ditunjukkan oleh 

serangan penyakit bakteri ini yaitu pada tajuk daun menguning 

dan layu, daun-daun mudah pada tanaman akan layu hingga 

ke ujung percabangan, tanaman pada waktu cuaca panas akan 

layu sedangkan malam hari akan segar kembali jika tanaman 

terserang parah daun tanaman akan layu dan kering kemu- 

dian mati. Penyakit layu bakteri ini dapat bertahan di dalam 

tanah hingga bertahun tahun serta patogen ini sangat unik 

karena patogen ini kisaran inangnya sangat luas dan mengak- 

ibatkan kegagalan panen hingga mencapai 50% Sholeh et al. 

(2017). Populasi bakteri yang ada di tanah merupakan fak- 

tor yang mempengaruhi respon ketahanan penyakit layu bak- 

teri, semakin sedikit populasi bakteri yang ada dalam tanah 

maka intensitas penyakit juga akan semakin rendah, begit- 

upun sebaliknya jika populasi bakteri semakin banyak maka 

intensitas serangan gejala penyakit layu bakteri akan semakin 

tinggi dan juga dipengaruhi oleh ketahanan varietas pada tana- 

man yang terserang gejala penyakit layu bakteri serta lingkun- 

gan yang mendukung untuk perkembangbiakan patogen R. 
solanacearum Sholeh et al. (2017). 

 
KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

Aplikasi T. harzianum dan B. suptilis dapat menghambat per- 

tumbuhan gejala penyakit dan menekan indeks penyakit layu 
bakteri bibit tanaman tembakau, namun tidak berpengaruh 

http://ojs.umsida.ac.id/index.php/Nabatia


Uji Kemampuan Trichoderma Harzianum Dan Bacillus Subtilis Sebagai Agen Pengendali Layu Bakteri (Ralstonia Solanacearum) Pada Tanaman Tembakau 

Ahmad Khafidh Jalaluddin (Nicotiana Tabacum) 

Nabatia | ojs.umsida.ac.id/index.php/Nabatia Juni 2020 | Volume 8 | Issue 2 

7 

 

 

 

terhadap peningkatan bobot basah brangkasan dan bobot ker- 

ing brangkasan bibit tanaman tembakau, dibandingkan den- 

gan tanaman tembakau yang diinokulasi oleh patogen R. 
solanacearum. 
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